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ABSTRAK 
 
 

Deli Suarni, 2011. Upaya  Meningkatkan  Aktivitas    Belajar  Biologi  Siswa 
Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 
Together  Di  Kelas  VII.b  SMP  Negeri  2  Kecamatan 
Harau. 

 
Pembelajaran  Biologi  yang  selama  ini  dilaksanakan  di  SMP Negeri  2 

Kecamatan  Harau  lebih  terpusat  pada  guru.  Siswa  lebih  banyak menunggu 
sajian dari guru, menerima tanpa komentar dan tanpa aktifitas berpikir. Hal ini 
menyebabkan rendahnya hasil belajar biologi siswa. Usaha harus dicari untuk 
memperbaiki  mutu  pembelajaran  tersebut.  Pada  dasarnya  untuk 
meningkatkan  hasil  belajar  siswa,  strategi  pembelajaran  juga  harus 
ditingkatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar biologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
numbered head together dapat meningkat. 

 
Penelitian tindakan kelas (classroom action research) ini menggunakan 

model  spiral  dan  dilaksanakan  dalam  dua  siklus.  Tiap  siklus  terdiri  dari 
rencana,  tindakan, observasi dan    refleksi.  Sebagai  subjek penelitian  adalah  
siswa  kelas  VII.b  SMP  Negeri  2  Kecamatan  Harau  dengan  jumlah  siswa  26 
orang  yang  terdaftar  pada  semester  II  tahun  pelajaran  2010/2011.  Data 
dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi aktifitas siswa.  

Setelah  penelitian  dilaksanakan  ternyata  terdapat  peningkatan 
aktifitas belajar siswa pada kelas VII.b SMP Negeri 2 Kecamatan Harau. Hal ini 
terlihat pada aktifitas mengerjakan tugas kelompok dengan rata- rata 92,3 % 
pada siklus I menjadi 96,2 % pada siklus II, aktif dalam kelompok 41,0 % 
pada siklus I menjadi 76,9 % pada siklus II, bekerjasama dalam kelompok 
52,5 % pada siklus I menjadi 96,2 % pada siklus II, bersedia tampil bila 
ditunjuk mempresentasikan hasil diskusi 25,6% pada siklus I menjadi 25,6 
%, menanggapi hasil diskusi kelompok lain/ bertanya 25,6 % pada siklus I 
menjadi 46,2 % pada siklus II, dan aktifitas negatif cukup menurun 
dengan kriteria cukup baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
A. Latar Belakang 

Guru merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem 

pendidikan. Salah satu tugas guru adalah membelajarkan siswa.  Pada saat ini 

banyak tuntutan yang mengharapkan agar pembelajaran bukan sekedar 

transfer informasi semata dan bahan pelajaran bukan sekedar uraian dari 

materi pokok. Guru harus mampu berperan sebagai fasilitator dan motivator 

bagi siswa. Departemen Pendidikan Nasional telah melakukan berbagai upaya 

untuk memperbaiki mutu pendidikan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah 

penyempurnaan kurikulum. Hasil penyempurnaan tersebut adalah Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Dalam KTSP fokus pembelajaran 

diarahkan pada pengembangan seluruh kompetensi siswa. Siswa dibantu agar 

kompetensinya muncul dan dikembangkan semaksimal mungkin. Pengetahuan 

(ability, skill, knowledge ) siswa dikembangkan melalui pembelajaran. 

Sehubungan dengan itu, pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) yang 

diamanatkan agar pembelajaran dilaksanakan dengan lebih bermakna. 

Pembelajaran ditekankan pada pemahaman berbagai konsep dan 

menerapkannya dalam kehidupan nyata. Fenomena di lapangan menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA biologi, masih dilaksanakan secara tradisional 

dengan menekankan pada pemberian materi kepada siswa oleh guru, bukan 

pada proses bagaimana siswa mendapatkan materi itu melalui usaha dan 

pengalamannya secara aktif. Artinya guru telah terbiasa menceramahi siswa 
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dengan beragam pokok dan sub pokok bahasan, itupun bergantung pada apa 

yang ada dalam buku paket, dan kurang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendapatkan dan memiliki pengalaman dan pengetahuan secara 

aktif tentang apa yang dibahas tersebut.  Metode  mengajar seperti di atas 

mengakibatkan aktivitas siswa dalam belajar, sehingga mengakibatkan hasil 

belajar siswa juga rendah.  

Berdasarkan latar belakang masalah  di atas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa aktivitas siswa kelas VII.b SMP Negeri 2 Kecamatan 

Harau tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan selama 

proses pembelajaran  dan dari hasil belajar siswa. Sebagian besar aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran  adalah mendengarkan keterangan guru dan 

mencatat saja. Dapat dilihat dari rendahnya hasil belajar siswa nilai semester 

ganjil tahun pelajaran 2010/2011  dimana jumlah siswa yang memenuhi 

standar KKM hanya 12 orang (46,15%) dan di bawah KKM 14 orang 

(53,84%) dengan KKMnya 62.   

Oleh sebab itu guru perlu menerapkan suatu strategi pembelajaran 

yang dapat meningkatkan aktivitas siswa sehingga mutu hasil belajar biologi 

dapat ditingkatkan. Strategi pembelajaran yang dipakai adalah dengan 

pembelajaran kooperatif.  

Untuk mengajak siswa mau belajar serta meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap berbagai konsep materi pembelajaran biologi, diperlukan 

upaya  kongkrit dalam pembelajaran di kelas. Diperlukan pemilihan metode 

pembelajaran yang menarik, menyenangkan, sekaligus menantang untuk 
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mencapai tujuan pembelajaran salah satunya dengan pembelajaran kooperatif 

tipe  Numbered Head Together (NHT).  

NHT merupakan suatu pendekatan yang melibatkan siswa dalam 

menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mencek 

pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut. NHT pada dasarnya 

merupakan sebuah uraian dari diskusi kelompok, dimana ciri khasnya adalah 

guru hanya menunjuk seorang siswa yang mewakili kelompoknya tanpa 

memberi tahu terlebih dahulu siapa yang akan mewakili kelompok itu. Cara 

ini menjamin keterlibatan total semua siswa. Keistimewaan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ialah dapat menjamin bahwa setiap siswa mempunyai 

peluang yang sama untuk melibatkan diri dalam aktivitas pembelajaran, 

terutama bagi siswa yang memiliki tingkat kepandaian rendah, peluang untuk 

melibatkan diri saja sudah cukup untuk menarik minat mereka. Hal terpenting 

dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah  memastikan bahwa setiap 

nomor yang sama memiliki tingkat kepandaian yang sama. Siswa memiliki 

tingkat kepandaian tinggi dalam setiap kelompok diberikan nomor satu dan 

seterusnya nomor empat diberikan kepada siswa yang memiliki tingkat 

kepandaian rendah. 

Keuntungan dari tipe NHT ini menurut Lie (2002:58) yaitu: 1. Siswa 

saling membagi ide ide dan mempertimbangkan jawaban yang tepat.               

2. Mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerjasama mereka.           

3. bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia 

anak didik. 
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka penulis mencoba 

menggunakan metode diskusi dan model pembelajaran kooperatif teknik 

Numbered Head Together dalam pembelajaran. Melalui teknik ini siswa 

memiliki beban tanggung jawab yang sama dalam kelompoknya, bertanggung 

jawab terhadap kemampuan anggota kelompoknya, bertanggung jawab 

terhadap kemampuan anggota kelompok yang lain dan memiliki peluang yang 

sama untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Cara ini diprediksikan dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dalam diskusi kelompok sehingga 

diharapkan perolehan nilai akademiknya juga akan meningkat. 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi berbagai permasalahan 

di dalam pembelajaran biologi di kelas VII.b SMP Negeri 2 Kec. Harau. 

Permasalahan yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 

1. Dalam diskusi kelompok belum semua siswa aktif dalam berdiskusi, hanya 

1 atau 2 orang saja yang aktif 

2. Hasil belajar siswa 12 orang (46,15% ) yang mencapai KKM dan di bawah 

KKM 14 orang (53,84% ) dengan KKMnya 62.  

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah yang akan diteliti 

dibatasi pada rendahnya aktivitas belajar siswa kelas VII.b SMP Negeri 2 

Kecamatan Harau dalam pembelajaran biologi. Aktivitas siswa merupakan 



 
5 

 

 
 

persyaratan yang diperlukan untuk memahami konsep konsep biologi. Siswa 

harus terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran agar konsep materi 

yang dipelajari dapat dikuasainya. Untuk meningkatkan aktivitas siswa maka 

diterapkan Teknik Numbered Head Together. 

 

D. Rumusan Masalah 

Setelah melihat begitu banyak permasalahan yang dihadapi terutama 

mengenai keaktifan siswa dalam diskusi kelompok, maka peneliti 

merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah melalui model 

Numbered Head Together dapat meningkatkan aktivitas siswa pada 

pembelajaran biologi?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian meningkatkan 

aktivitas belajar siswa kelas VII.b SMP N 2 Kecamatan Harau pada mata 

pelajaran IPA Biologi melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Head Together. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

a. Menambah wawasan tentang upaya meningkatkan aktivitas belajar 

siswa SMP N 2 Kec. Harau dalam mata pelajaran IPA Biologi melalui 

penggunaan model pembelajaran Numbered Head Together. 
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b. Sebagai dasar untuk penelitian selanjutnya. 

1. Bagi Guru 

a. Dapat memberikan contoh penggunaan model pembelajaran yang 

dapat menciptakan situasi belajar afektif, kondusif dan 

menyenangkan 

b. Dapat menentukan penggunaan model pembelajaran yang tepat 

c. Dapat meningkatkan kinerja guru 

2. Bagi Sekolah 

a. Dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah 

b. Dapat memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kualitas 

atau mutu sekolah. 

c. Terciptanya kerjasama antar guru-guru mata pelajaran sejenis 

dalam memecahkan masalah 
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